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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital
dan finansial pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan fokus pada
Keluarga Laundry, sebuah usaha laundry di Kota Padang. Permasalahan yang dihadapi
meliputi keterbatasan pengetahuan dalam penggunaan teknologi digital untuk operasional
dan pemasaran, serta kurangnya pemahaman dalam pengelolaan keuangan yang baik.
Untuk mengatasi permasalahan ini, program dirancang dengan metode pelatihan intensif
dan pendampingan langsung. Pelatihan meliputi penggunaan aplikasi kasir yang
membantu pencatatan keuangan otomatis, pemisahan keuangan pribadi dan bisnis, serta
analisis laporan keuangan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, pelatihan
pemasaran digital dilakukan untuk meningkatkan jangkauan pasar, melalui pembuatan
konten kreatif dan strategi pengelolaan media sosial yang efektif. Dalam waktu
pelaksanaan yang singkat, program ini berhasil memberikan dampak positif, seperti
tercatatnya rata-rata 20-30 transaksi harian secara otomatis melalui aplikasi kasir, serta
dihasilkannya konten promosi digital untuk meningkatkan engagement pelanggan.

Kata kunci: UMKM, Literasi Digital, Literasi Finansial, Transformasi Digital
Abstract

This community service program aims to increase the digital and financial literacy
of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), with a focus on the Laundry Family, a
laundry business in Padang City. The problems faced include limited knowledge in using
digital technology for operations and marketing, as well as a lack of understanding in good
financial management. To overcome this problem, the program was designed with
intensive training methods and direct mentoring. Training includes the use of cashier
applications that help with automatic financial recording, separation of personal and
business finances, and analysis of financial reports to increase operational efficiency. In
addition, digital marketing training is carried out to increase market reach, through
creating creative content and effective social media management strategies. In a short
implementation time, this program succeeded in having a positive impact, such as
recording an average of 20-30 daily transactions automatically through the cashier
application, as well as producing digital promotional content to increase customer
engagement.

Keywords: MSMEs, Digital Literacy, Financial Literacy, Digital Transformation
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama dalam  perekonomian Indonesia. Sebuah negara perlu memiliki
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah yang kokoh sebagai fondasi penting
untuk mengembangkan industri distribusi yang tangguh dalam ekonomi. Oleh
sebab itu, UMKM  yang berperforma baik dan dapat berkembang secara
optimal sangat krusial untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
berkelanjutan (Ye & Kulathunga, 2019). Di Kota Padang, UMKM memegang peran
vital dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Jasri et al, 2021). Namun, meskipun
memiliki peran strategis, banyak UMKM di Kota Padang yang masih menghadapi
tantangan besar dalam upaya untuk berkembang dan berkontribusi lebih
maksimal terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals atau SDG) serta beradaptasi dengan era digital (Santoso dan
Sos, 2019).

Kualitas kinerja UKM dipengaruhi oleh beberapa karakteristik, termasuk
literasi keuangan dan literasi digital. Perusahaan yang mengelola dan melaporkan
dananya secara jelas dan akurat akan lebih sukses (Setyanugraha & Hasibun,
2020). Selain itu, peningkatan literasi digital UMKM membuka jalan bagi
transformasi digital yang adil, yang pada gilirannya memberikan efek positif yang
lebih besar pada dukungan ekonomi makro perekonomian negara (Setiawan et al.,
2021).

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM adalah rendahnya
tingkat literasi digital dan finansial (Salam, 2024). Literasi digital merupakan
kemampuan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif dan efisien,
sementara literasi finansial melibatkan pemahaman tentang pengelolaan
keuangan yang baik dan kemampuan untuk membuat keputusan finansial yang
tepat (Nurhidayat et al, 2022; Landang et al, 2021). Kedua jenis literasi ini sangat
penting bagi UMKM untuk dapat bersaing di era digital dan mengoptimalkan
potensi mereka dalam mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan. Selain itu,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap bisnis
secara drastis. Transformasi digital menjadi keniscayaan bagi UMKM untuk tetap
relevan dan kompetitif. Namun, kurangnya pemahaman tentang penggunaan
teknologi digital, seperti platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi
keuangan, mengakibatkan banyak UMKM di Kota Padang tertinggal dalam
memanfaatkan peluang yang ada (Mardikaningsih dan Darmawan, 2023; Harto et
al, 2023). Persaingan yang tinggi membuat digitalisasi semakin penting untuk
diperhatikan oleh pelaku UMKM.

Selain karena tuntutan era digital, promosi melalui media digital juga
terbukti lebih efisien dan efektif (Irawan, 2023). Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM di Kota Padang
terhadap literasi digital dan literasi finansial maka diadakan pengabdian
masyarakat ini. Kegiatan ini akan diberikan kepada pelaku UMKM dalam bentuk
bimbingan dan pendampingan teknis dalam peningkatan literasi digital dan
finansial.

Kota Padang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Barat memiliki potensi
ekonomi yang cukup besar, khususnya dari sektor UMKM. Namun, berdasarkan
observasi dan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang, masih banyak
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UMKM yang belum mengintegrasikan teknologi digital dalam kegiatan operasional
(Yusuf et al, 2023). Beberapa kendala yang dihadapi oleh UMKM antara lain
(Mardiana et al, 2022; Prakoso, 2020; Endrawati et al, 2023):

1. Keterbatasan Pengetahuan Teknologi
Pelaku UMKM saat ini masih terbatas dalam pengetahuan dan keterampilan
untuk menggunakan teknologi digital dalam proses bisnisnya seperti
penggunaan media sosial untuk pemasaran, e-commerce untuk penjualan,
dan aplikasi keuangan untuk manajemen keuangan.

2. Keterbatasan Literasi Finansial
Pelaku UMKM umumnya belum memiliki pemahaman yang baik tentang
pengelolaan keuangan yang benar. Hal ini seringkali menyebabkan masalah
seperti manajemen kas yang buruk, kesulitan dalam mendapatkan akses
pembiayaan, serta keputusan finansial yang tidak tepat.

3. Keterbatasan akses terhadap pelatihan dan sumber daya
Akses terhadap pelatihan dan sumber daya yang memadai untuk
meningkatkan literasi digital dan finansial masih terbatas. Banyak UMKM yang
tidak memiliki waktu atau biaya untuk mengikuti pelatihan yang tersedia.

Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra UMKM di Kota Padang, yaitu:

1. Pelaku UMKM belum menyadari pentingnya digitalisasi dalam proses bisnisnya.
Beberapa pelaku UMKM yang sudah menyadari pentingnya digitalisasi bahkan
masih merasa kesulitan dalam mengaplikasikannya.

2. Pengelolaan keuangan yang tidak efektif sering kali menjadi hambatan bagi
UMKM untuk berkembang. Ketidakmampuan dalam memisahkan keuangan
pribadi dan bisnis, kurangnya perencanaan keuangan, serta tidak adanya
pencatatan keuangan yang baik menjadi masalah yang sering dihadapi.

3. UMKM di Kota Padang sering kali menghadapi kesulitan dalam mengakses
pasar yang lebih luas, terutama melalui platform digital. Hal ini
mengakibatkan produknya kurang dikenal dan kalah bersaing dengan produk
dari luar daerah yang sudah lebih dulu memanfaatkan teknologi digital.

Salah satu jenis UKM di industri bidang jasa yang saat ini sedang
berkembang pesat di masyarakat adalah usaha laundry (Sari et al., 2017). Usaha
laundry termasuk dalam jenis usaha dengan siklus perputaran yang cepat, di
mana permintaan pelanggan biasanya memiliki rentang waktu yang singkat.
Selain itu, laundry merupakan usaha yang berkelanjutan karena selalu menjadi
kebutuhan pokok banyak orang. Aktivitas mencuci pakaian merupakan bagian dari
kebutuhan primer manusia, khususnya dalam hal sandang. Faktor inilah yang
menjadikan bisnis laundry memiliki peluang yang sangat menjanjikan (Setiyawati
et al., 2016).

Salah satu UMKM yang memiliki potensi besar namun menghadapi
tantangan adalah Keluarga Laundry, yang berlokasi di Komplek Perumahan
Taruko I, Kecamatan Kuranji, Padang. Melihat kondisi ini, program pengabdian
kepada masyarakat dilakukan untuk memberikan pendampingan teknis kepada
usaha Keluarga Laundry. Program ini mencakup dua komponen utama: pertama,
penggunaan aplikasi kasir untuk membantu pengelolaan keuangan dan
operasional sehari-hari; kedua, penyusunan dan pelatihan strategi pemasaran
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digital untuk meningkatkan jangkauan pasar dan memperkuat citra usaha melalui
media sosial.

Dengan pendekatan ini, diharapkan Keluarga Laundry dapat
bertransformasi menjadi usaha yang lebih modern dan kompetitif, serta mampu
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian lokal dan
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs).

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode
pelatihan intensif dan pendampingan langsung yang difokuskan pada peningkatan
literasi digital dan finansial bagi UMKM, dalam hal ini Keluarga Laundry yang
berlokasi di Komplek Perumahan Taruko I, Kecamatan Kuranji, Padang. Kegiatan
ini dirancang agar praktis dan dapat memberikan dampak nyata dalam waktu
singkat. Kegiatan dilakukan pada tanggal 06 Desember 2024 yang diikuti oleh
dosen dan mahasiswa program studi Teknik Industri, Universitas Adzkia.

Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Keluarga
Laundry, dilakukan beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan wawancara dengan
pemilik Keluarga Laundry untuk mengidentifikasi kebutuhan utama terkait
digitalisasi operasional dan pemasaran, serta menyepakati waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan. Tim juga menyusun materi pelatihan yang meliputi
tutorial penggunaan aplikasi kasir laundry dan strategi pembuatan konten
untuk media sosial. Materi disusun secara ringkas dan aplikatif, dengan fokus
pada solusi yang relevan untuk operasional dan pemasaran Keluarga Laundry.

2. Tahap Pelaksanaan

a.Pelatihan Penggunaan Aplikasi Kasir Laundry
Pemilik dan pengelola Keluarga Laundry diberikan pelatihan intensif tentang
cara menggunakan aplikasi Kasir Laundry yang telah disediakan. Pelatihan
ini mencakup pengelolaan transaksi harian, pencatatan keuangan otomatis,
pengelolaan laporan bulanan, dan pemisahan keuangan pribadi dan bisnis.
Pelaku usaha langsung mempraktikkan penggunaan aplikasi selama sesi
pelatihan.

b.Pembuatan Konten untuk Media Sosial
Tim pengabdian membantu Keluarga Laundry dalam merancang konten
kreatif untuk media sosial. Pelatihan ini melibatkan pengenalan alat desain
sederhana, pembuatan foto dan video produk yang menarik, serta strategi
unggahan untuk meningkatkan engagement dan menjangkau lebih banyak
pelanggan. Selain itu, tim memberikan panduan dalam menyusun
kampanye promosi di platform seperti Instagram dan Facebook.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, dilakukan penilaian terhadap pemahaman peserta dan

penerapan materi yang telah disampaikan. Evaluasi mencakup:

a.Diskusi interaktif untuk menjawab pertanyaan dan memberikan solusi
langsung atas tantangan yang dihadapi Keluarga Laundry.
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b.Penyusunan rencana tindak lanjut sederhana yang berfokus pada
penggunaan rutin aplikasi kasir dan penerapan strategi media sosial yang
telah dipelajari.

Untuk mempermudah dalam kegiatan pengabdian ini, maka dibuatkan
kerangka kerja kegiatan seperti pada gambar 3.1 berikut ini (Putri, et al, 2024).

Mulai Pembentukan Tim Perumusan Tujuan

() @ %“-ﬁ
&8 = )

Pelaksanaan Persiapan

()

AA

Evaluasi Selesai

Penentuan Metode

Gambar 1. Kerangka Kerja Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk
memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh Keluarga Laundry.
Berikut adalah hasil-hasil yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan yang
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

. . . Peran Tim
No Bidang Kegiatan Hasil Pengabdian
1 Literasi Tim pengabdian - Mitra berhasil Tim pengabdian
finansial memberikan menggunakan memberikan tutorial
(Digitalisasi langganan aplikasi aplikasi kasir penggunaan aplikasi
Operasional  kasir laundry untuk mencatat kasir secara langsung
dengan kepada mitra dan rata-rata 20-30 dan mendampingi
Aplikasi melakukan transaksi per mitra dalam mencatat
Kasir pelatihan intensif hari. transaksi awal. Selain
Laundry) terkait - Laporan itu, tim juga membantu
penggunaannya. keuangan dalam
Pelatihan meliputi otomatis yang mengintegrasikan
pencatatan dihasilkan aplikasi dengan
transaksi  harian, aplikasi perangkat yang dimiliki
pembuatan membantu mitra mitra, seperti
laporan keuangan menganalisis smartphone dan
otomatis, pendapatan printer.
pemisahan mingguan dan
keuangan bisnis bulanan.
dan pribadi, serta
pengelolaan data
pelanggan.
2 Literasi Tim membantu - Sebanyak 3 Tim pengabdian
digital Keluarga Laundry konten promosi memandu mitra dalam
(Peningkata dalam merancang (poster digital) memanfaatkan alat
n Pemasaran strategi berhasil dibuat desain grafis
Digital pemasaran digital selama sesi sederhana untuk
melalui melalui media pelatihan. membuat konten visual
Konten sosial. Pelatihan menarik. Selain itu, tim
Media meliputi memberikan  strategi
Sosial) pembuatan konten unggahan terjadwal
visual (foto dan dan cara merespons
video), teknik pelanggan secara
dasar desain profesional di media
grafis, dan strategi sosial.
pengelolaan media
sosial untuk
meningkatkan
engagement.

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat diharapkan dapat

memberikan dampak nyata bagi Keluarga Laundry dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing di era digital. Transformasi ini dapat dilihat dari
beberapa aspek berikut:

1.

Efisiensi Operasional

Digitalisasi operasional melalui aplikasi kasir laundry memberikan dampak

Laundry menghemat waktu dan mengurangi kesalahan pencatatan.

signifikan terhadap pengelolaan usaha sehari-hari, membantu Keluarga
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2. Peningkatan Daya Saing
Dengan strategi pemasaran digital yang diterapkan, Keluarga Laundry
mampu menjangkau pelanggan lebih luas dan meningkatkan citra usaha di
platform digital.

Berikut adalah beberapa dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan bersama Keluarga Laundry. Dokumentasi ini mencakup pelatihan,
pendampingan, dan hasil implementasi solusi digitalisasi operasional dan
pemasaran yang disajikan pada Gambar 1. berikut ini.

2 Dashboard (]

Keluarga Laundry < Kiki hariani

Jumlah Saldo : (Rp-39.874)

Paket Terdaftar : Basic (active)
Aktif s/d 2025-01-16

Tambah Cabang
eluarga Laundr

ANTAR JEMPUT : 082

1 Mesin 1Pelanggan
REGULER & EXPRESS

TERSEDIA

ANTAR JEMPUT

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masayarakat berupa
Aplikasi Kasir dan Konten Media Sosial
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4. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bersama Keluarga
Laundry berhasil menjawab tantangan utama yang dihadapi mitra dalam
operasional dan pemasaran di era digital. Penerapan aplikasi kasir laundry
meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi dan pengelolaan keuangan,
sementara strategi pemasaran digital melalui media sosial memperluas jangkauan
pelanggan dan meningkatkan daya saing usaha.

Implikasi dari kegiatan ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak
hanya memberikan dampak langsung pada peningkatan kinerja operasional
UMKM, tetapi juga menciptakan peluang bagi pelaku usaha kecil untuk bersaing
lebih kompetitif di pasar yang semakin digital. Dengan digitalisasi ini, UMKM
seperti Keluarga Laundry dapat lebih siap menghadapi perubahan lanskap bisnis
dan berkontribusi lebih besar pada perekonomian lokal.

Sementara itu, kegiatan ini memiliki keterbatasan waktu pelaksanaan yang
singkat, sehingga pembahasan materi hanya mencakup dasar-dasar aplikasi kasir
dan strategi pemasaran digital. Ke depan, pendampingan lebih lanjut diperlukan
untuk memastikan keberlanjutan penerapan solusi yang telah diberikan.
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